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Keterampilan menulis sangatlah penting bagi pendidik. Karena, merupakan suatu proses kreatif yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, Teknik, serta latihan terus menerus. Lemahnya daya berpikir kreatif pembelajaran Indonesia dalam kompetensi menulis khusunya menulis puisi berorientasi majas perbandingan. Tujuan penelitian ini adalah: (a) menganalisis perbedaan kemampuan menulis puisi berorientasi pada majas perbandingan yang menggunakan metode estafet writing dengan peserta didik yang menggunakan metode konvensional; (b) menganalisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan metode estafet writing  dengan peserta didik yang menggunakan metode konvensional; (c) korelasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X dan menulis puisi berorientasi majas perbandingan dengan menggunakan metode estafet writing dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X dan menulis puisi berorientasi majas perbandingan dengan menggunakan metode konvensional. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat simpulan bahwa pembelajaran menulis teks puisi berorientasi majas perbandingan berdampak terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Terbukti dari hasil prates rata-rata peserta didik kelas eksperimen memperoleh 57, sementara perolehan rata-rata pascates kelas ekperimen memperoleh 82 yang menunjukan kenaikan nilai yang signifikan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Begitu pula dengan nilai rata-rata prates berpikir kreatif peserta didik yaitu 40 sementara nilai rata-rata pascates berpikir kreatif 83. Hal ini, menunjukan kenaikan yang signifikan terhadap berpikir kreatif.
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ABSTRACT
Writing skills are very important for educators. Because, it is a creative process that requires knowledge, skills, techniques, and continuous practice. The weak creative thinking power of Indonesian learning in writing competence especially writing comparative figur of speech oriented poetry. The purpose of this study is: (a)  analyze the differences in poetry writing ability oriented to comparative compounds using writing relay   methods  with learners who use conventional methods; (b)  analyze the creative thinking skills of learners who use writing relay methods   with learners who use conventional methods; (c) correlation to the creative thinking skills of class X learners and writing comparative figur of speech oriented poetry using  writing relay  methods and creative thinking skills of class X learners and writing comparative figur of speech oriented poetry using conventional methods. Based on the results of the study, there is a conclusion that learning to write poetry texts oriented to comparison has an impact on the creative thinking skills of learners. Evident from the results of the average pretest of experimental class learners obtained 57, while the average post-test acquisition of the experimental class obtained 82 which showed a significant increase in grades before treatment and after treatment. Similarly, the average value of students' creative thinking prates is 40 while the average post-test value of creative thinking is 83. This shows a significant increase in creative thinking.






Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter diharapkan mampu membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan sesuai dengan tuntutan zaman serta perkembangan teknologi dan seni. Untuk menyambut tantangan tersebut, peserta didik harus disiapkan agar mempunyai keterampilan. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai dalam pembelajaran khususnya bahasa Indonesia yaitu (1) keterampilan mendengar (memirsa), menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Watcharapunyawong (2013:3), bahwa dari kelima keterampilan berbahasa, menulis telah menjadi yang paling sulit bagi pembelajar untuk dikuasai. Untuk itu, peserta didik perlu memahami konsep menulis. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Saputra (2014:11), bahwa pemahaman konsep menulis menjadi penting karena dalam praktik keseharian banyak orang terampil dalam membaca, tetapi mengalami kesulitan dalam menulis.
Menurut Tarigan (2013:3), “Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.” Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang sering serta teratur. Peserta didik akan menghasilkan 

suatu tulisan yang bagus jika tidak melalui latihan atau praktik. Namun dalam kenyataanya kegiatan menulis ini merupakan suatu hal yang sulit dilakukan oleh peserta didik terutama yang masih duduk di sekolah menengah. Sejalan dengan pendapat Fatimah, Rikmasari (2017:33) menyatakan bahwa menulis dianggap sebagai kegiatan yang sangat kompleks dan sulit untuk dilakukan. Kegiatan menulis harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan yaitu kosakata dan penggunaan ejaan.
Pada prinsipnya menulis bertujuan untuk berkomunikasi dan menyampaikan sesuatu. Akan tetapi, tujuan dari menulis sangatlah beragam seperti yang dikemukakan Semi (2007, hlm. 14) bahwa “tujuan orang menulis adalah untuk menceritakan sesuatu, untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, untuk menjelaskan sesuatu, untuk meyakinkan seseorang, dan untuk merangkum”. Supaya tulisan tersebut mampu dipahami dari mulai maksud dan tujuan dari tulisan haruslah jelas dengan yang pembaca harapkan. Oleh karena itu penulis dituntut untuk menyajikan sebuah tulisan yang baik serta mampu membuat sipembaca jadi penasaran terhadap tulisan kita dengan menggunakan aspek gaya bahasa atau majas.
Keterampilan menulis peserta didik di sekolah sangat bergantung pada kreativitas guru. Hal ini karena Pembelajaran yang dilakukan pendidik masih menggunakan metode mengajar tradisional atau masih berpusat pada peserta didik dan hanya jadi pendengar setia. Sependapat dengan Ruganda (2009:159), bahwa pembelajaran menulis sekarang ini masih dilakukan dengan pola-pola tradisional, pendidik menerangkan teori tentang menulis lalu menugasi peserta didik untuk menulis atau merangsang sesuai dengan teori. Komunikasi yang terjadi hanya satu arah, yaitu pendidik ke peserta didik sehingga peserta didik tidak punya kesempatan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Oleh karena itu guru harus terampil dalam memilih metode pembelajaran terutama dalam menulis puisi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulis terutama menulis puisi. hal ini dibuktikan dengan nilai menulis puisi yang masih di bawah KKM. selain sulit mengungkapkan ide atau gagasan peserta didik juga masih belum memahami seberapa penting aspek gaya bahasa dalam menulis puisi. sejalan dengan pendapat Dwijayanti (2012:18) mengungkapkan hal yang sama terkait menulis yang masih sulit dipahami oleh peserta didik adalah mengemukakan ide-idenya. Hal ini membuktikan bahwa masih rendahnya keterampilan menulis peserta didik.
Selain rendahnya kemampuan menulis peserta didik, kemampuan berpikir peserta didik juga masih rendah. Peserta didik belum mampu mengungkapkan ide-ide kreatifnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Marlinda (2012:33), bahwa rendahnya kemampuan berpikir peserta didik disebabkan pembelajaran yang cenderung mengasah aspek mengingat dan memahami. 
Berdasarkan fenomena permasalahan pembelajaran menulis puisi di atas, maka perlu adanya inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Inovasi itu bisa saja menggunakan teknik mengajar yang menarik, metode mengajar yang kreatif, metode pembelajaran yang inovatif atau media yang digunakan sudah memanfaatkan teknologi. Sependapat dengan Purwaningrum (2013:27) dibutuhkan suatu pendekatan dan metode yang tepat untuk menangani permaslahan tersebu. Namun untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran menulis, akan lebih baik jika diterapkan suatau metode pembelajaran yang diharapkan mampu berpengaruh terhadap hasil pembelajaran menulis. Terutama menulis puisi. 
Melalui metode pembelajaran yang tepat diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis puisi. Melihat dari permasalahan yang ada, penulis menetapkan langkah perbaikan dalam pembelajaran menulis puisi, salah satunya yaitu menggunakan metode estafet writing (menulis berantai). Dengan demikian, peserta didik akan terinspirasi dengan apa yang dilakukan dalam langkah-langkah pembelajaran. Metode estafet writing (menulis berantai) pada keterampilan menulis puisi lebih menekankan keaktifan peserta didik untuk menggali imajinasi dan mengekspresikan pikirannya melalui tema yang sudah disepakati oleh kelompoknya. Sehingga melalui metode ini minat peserta didik menjadi lebih meningkat terhadap pembelajaran menulis puisi. 
Penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu untuk membandingkan prilaku kognitif dan imajinasi peserta didik di sekolah yang menggunakan metode pembelajaran estafet writing dengan pembelaaran yang menggunakan pembelajaran konvensional. Majas yang dibahas dalam penelitian ini adalah majas perbandingan. Salah satu faktor yang melatar belakangi rendahnya minat menulis puisi dirasa sangat membosankan karena jarang menggunakan metode pembelajaran yang digunakan lebih cenderung kepada metode tradisional yang dilakukan pendidik dalam pembelajaran sehingga dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik serta hasil belajar peserta didik masih rendah (belum mencapai KKM).
Sebelumnya penulis mengambil metode estafet writing dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis puisi berorientasi majas perbandingan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Ada penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa metode tersebut efektif. Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermanto (2007) dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan Metode Psikokreatif Pada Siswa IX SMP Negeri 4 Bantul”.Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode psikokreatifmengajarkan siswa untuk belajar mengolah daya imajinasi. Pada pretes rata-rataskor tes menulis adalah 5,21 setelah mendapatkan tindakan meningkat sebesar2,45 menjadi 7,66. Rata-rata nilai peningkatan aspek pemilihan kata pretes sebesar 1,5 meningkat sebesar 0,87 menjadi 2,37. Aspek kedalaman makna pretes nilairata-rata 1,5 meningkat sebesar 0,77 menjadi 2,27. Aspek rima pretes rata-ratasebesar 1 meningkat sebesar 0,46 menjadi 1,46.Terakhir aspek tipografi sebelumdikenakan tindakan sebesar 1,11 meningkat sebesar 0,44 menjadi 1,55. Hal ini menunjukan ada keefektifan dalam penerapan metode estafet writing. Selain ini, ada penelitian yang dilakukan oleh Lesly Ramadhani. 2005. “Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Kemampuan Siswa Dalam Menulis Puisi Dengan Metode Estafet Writing Siswa Kelas VIII SMK – HIDAYAH 1 Jakarta selatan”. Skripsi. Sekolah Tinggi Keguruan & Ilmu Pendidikan (STKIP) Purnama, Jakarta. Peneltian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan tes tertulis yang berupa hasil tes menulis puisi dengan metode deskriptif kuantitatif dalam penelitiannya. Hasil dari penelitiannya yaitu hasil tes menulis puisi siswa kelas VIII SMK – HIDAYAT 1 dengan nilai 84,6 untuk materi pantun, 87,1 untuk materi syair dan 90 untuk puisi bebas. penelitian Khasanah dan Lesly tersebut secara garis besar memiliki persamaan pada objek yang dikaji, yaitu menulis puisi bebas. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode pembejarannya. Dari kedua penelitian sebelumnya kita bisa lihat bahwa ada keefektifan dan peningkatan kemampuan menulis puisi setelah ada perlakuan dengan menggunakan metode estafet writing.

II.	METODE PENELITAIN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis campuran (mix Method) atau kombinasi yang ditandai oleh beragam defenisi yang diarahkan untuk menyatukan berbagai sudut pandang yang pernah ada. Penelitian ini merupakann suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang pernah ada sebelumnya yaitu kuantitatif dan kualitatif. Sejalan dengan pendapat Indrawan dan Yaniawati (2017:77) mixed metthod research ternyata bisa mengatasi menjadi metode yang dapat mengatasi kelemahan yang terjadi, baik dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif. Artinya mixed method research dapat menjawab pertanyaan penelitian yang tidak dapat dijawab oleh penelitian kualitatif atau kuantitatif.
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif dan kuantitatif secara terpisah dalam fenomena yang sama. Dari hasil analisis yang berbeda tersebut, maka akan ditemukan perbandingan dan perbedaan hasil analisis kedua data tersebut. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yakni kelas yang pembelajarannya dengan metode estafet writing dan kelas yang pembelajarannya menggunakan metode konvensional. Sebelum mendapatkan perlakuan, dilakukan pretest (tes awal) dan setelah mendapatkan perlakuan dilakukan postest (tes akhir). Tujuan dilaksanakan pretest dan postest adalah untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam menulis puisi pada kedua kelas tersebut baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian the embendded design atau metode penyisipan. Menurut Indrawan dan Yaniawati (2017: 84) bahwa; Pada metode penyisipan (Embendded Design) peneliti hanya melakukan mixed (campuran) pada bagian dengan pendekatan kualitatif pada penelitian yang berkarakter kuantitatif. Demikian pula sebaliknya. Penyisipan dilakukan sehingga simpulan yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan pemahaman yang lebih baik, bila dibandingkan dengan hanya menggunakan satu pendekatan saja. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Manggala Bandung tahun ajaran 2020/2021, ditetapkannya populasi untuk kelas X karena karakteristiknya sesuai dengan objek yang akan diteliti. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu tujuan menggunakan teknik purposive sampling agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Cara pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu berdasarkan izin administratif, sehingga terpilih kelas X IPS 1 yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas X IPS 3 yang akan dijadikan kelas kontrol.

Lokasi Penelitian









Pada perencanaan diambil dari permasalahan pengambilan data awal. Perbaikan pada pembelajaran sebelumnya yaitu pada perencanaan, pelaksanaan kinerja guru dan aktivitas siswa, dan tes hasil belajar siswa sebelumnya. Perencanaan yang disiapkan di antaranya pembuatan RPP dengan menerapkan metode estafet writing dengan model konvensional. Perencanaan selanjutnya yaitu membuat instrumen penelitian kinerja guru perencanaan dan pelaksanaan serta aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru menyiapkan soal prates, pascates serta LKPD. Metode ini dipilih supaya peserta didik mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi serta berpikir kreatif. 

Pelaksanaan  
Pembelajaran di awali dengan dilakukan tes awal atau prates, setelah itu peserta didik mengamati gambar dan materi tentang menulis teks puisi yang disajikan penulis dan mengerjakan soal yang sudah disediakan. Berdasarkan hasil nilai tertinggi untuk tes awal menulis puisi yang berorientasi majas perbandingan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh peserta didik pada kelas ekperimen adalah sebanyak 4 orang mendapat nilai 75. Untuk masing-masing perolehan nilai perkriteria. Untuk kriteri ke-1 secara keseluruhan memperoleh 128 dengan nilai rata-rata 4, kriteria 2 dengan perolehan skor 47 dengan nilai rata-rata 1,5, kriteri 3 dengan skor 68 dengan nilai rata-rata 2,1, kriteria 4 dengan perolehan nilai 61 dengan nilai-rata-rata 1,9 dan kriteria 5 perolehan skore 60 dengan nilai rata-rata 1,8. Dengan demikian secara keseluruhan jumlah poin peserta didik pada kegiatan awal berjumlah 364 dengan rata-rata 11,4, sedangkan untuk nilai keseluruhan peserta didik pada kegiatan prates berjumlah 1820 dengan rata-rata nilai 57. Artinya hampir semua peserta didik belum tuntas dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi majas perbandingan. Sedangkan untuk berpikir kreatif prates pada kelas eksperimen jumlah poin peserta didik pada kegiatan awal berjumlah 252 dengan rata-rata 7,90 dan untuk nilai keseluruhan peserta didik pada kegiatan pasca tes berjumlah 1260 dengan rata-rata nilai 40. Artinya hampir semua peserta didik dalam aspek berpikir kreatif masih rendah.

Sedangkan untuk kelas kontrol Untuk masing-masing perolehan nilai perkriteria. Untuk kriteri ke-1 secara keseluruhan memperoleh 124 dengan nilai rata-rata 3,87, kriteria 2 dengan perolehan skor 43 dengan nilai rata-rata 1,31, kriteri 3 dengan skor 61 dengan nilai rata-rata 1,87, kriteria 4 dengan perolehan nilai 53 dengan nilai-rata-rata 1,65 dan kriteria 5 perolehan skore 53 dengan nilai rata-rata 1,65. Dengan demikian secara keseluruhan jumlah poin peserta didik pada kegiatan awal berjumlah 334 dengan rata-rata 10, sedangkan untuk nilai keseluruhan peserta didik pada kegiatan prates berjumlah 1670 dengan rata-rata nilai 52. Artinya hampir semua peserta didik belum tuntas dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi majas perbandingan pada kelas kontrol. Sedangkan untuk berpikir kreatif kelas kontrol pada kegiatan prates secara keseluruhan jumlah 247 dengan rata-rata keseluruhan 8. Sedangkan untuk nilai keseluruhan 1235 dengan memperoleh rata-rata 40.

Setelah melakukan prates, penulis memberikan penjelasan tentang materi teks puisi yang berorientasi majas perbandingan untuk melatih kesungguhan dan ketelitian dalam mencari inspirasi. Kemudian penulis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya bila ada hal yang kurang jelas. 
Setelah membaca teori yang sudah disediakan tentang menulis teks puisi berorientasi majas perbandingan, peserta didik mengamati contoh gambar yang disajikan melalui LCD Projektor (infocus). Penulis memberikan penjelasan tentang cara menulis teks puisi berorientasi majas perbandingan dengan menggunakan metode estafet writing.
Setelah menyimak penjelasan penulis tentang menulis teks puisi, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP) berdasarkan metode estafet writing. Selama proses pengerjaan LKPD, penulis memperhatikan dan memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam diskusi dan mengarahkan bila ada yang kurang dipahami dalam penulis puisi tersebut. Setelah mengerjakan LKPD, peserta didik menyampaikan atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok menulis teks puisi. Saat kelompok mempresentasikan kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang memaparkan. Setelah perlakuan dengan menggunakan metode estafet writing, kita bisa lihat dari perolehan nilai LKPD pada kelas yang menggunakan metode estafet writing yaitu terdapat skor perolehan skor yang signifikan diantaranya untuk kriteria 1 dengan skor maksimal 31 memperoleh rata-rata 3,87, kriteria 2 dengan skor 18 rata-rata nilai 2,25, kriteria 3 dengan skor 29 rata-rata nilai 3,62, kriteria 4 dengan skro 28 rata-rata nilai 3, dan kriteria 5 dengan sko 25 rata-rata nilai 3,1. Dengan demikian jumlah secara keseluruhan 131 dengan rata-rata 16,37 sedangkan nilai keseluruhan 655 dengan rata-rata 81, itu artinya pada kegiatan ini ada peningkatan yang signifikan setelah perlakuan dengan menggunakan metode estafet writing. Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD dan menyampaikannya di depan kelompok yang lain.
Peserta didik mengerjakan pascates atau tes akhir sebelum pembelajaran selesai. Untuk perolehan nilai pascates menulis puisi kelas eksperimen Untuk masing-masing perolehan nilai perkriteria. Untuk kriteri ke-1 secara keseluruhan memperoleh 128 dengan nilai rata-rata 4, kriteria 2 dengan perolehan skor 60 dengan nilai rata-rata 1,5, kriteri 3 dengan skor 128 dengan nilai rata-rata 4, kriteria 4 dengan perolehan nilai 102 dengan nilai-rata-rata 3,2 dan kriteria 5 perolehan skore 94 dengan nilai rata-rata 2,9. Dengan demikian secara keseluruhan jumlah poin peserta didik pada kegiatan awal berjumlah 499 dengan rata-rata 16, sedangkan untuk nilai keseluruhan peserta didik pada kegiatan pasca tes berjumlah 2495 dengan rata-rata nilai 80. Artinya hampir semua peserta didik mampu dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi majas perbandingan.
 Sedangkan untuk berpikir kreatif pascates pada kelas eksperimen jumlah poin peserta didik pada kegiatan awal berjumlah 482 dengan rata-rata 15 dan untuk nilai keseluruhan peserta didik pada kegiatan pasca tes berjumlah 2640 dengan rata-rata nilai 83. Artinya hampir semua peserta didik dalam aspek berpikir kreatif tinggi.

Sedangkan untuk kelas kontrol pasca tes untuk masing-masing perolehan nilai perkriteria. Untuk kriteri ke-1 secara keseluruhan memperoleh 124 dengan nilai rata-rata 3,87, kriteria 2 dengan perolehan skor 22 dengan nilai rata-rata 0,68, kriteri 3 dengan skor 128 dengan nilai rata-rata 4, kriteria 4 dengan perolehan nilai 102 dengan nilai-rata-rata 3,18 dan kriteria 5 perolehan skore 97 dengan nilai rata-rata 3,03. Dengan demikian secara keseluruhan jumlah poin peserta didik pada kegiatan awal berjumlah 2375 dengan rata-rata 75, sedangkan untuk nilai keseluruhan peserta didik pada kegiatan prates berjumlah 1670 dengan rata-rata nilai 52. Artinya hampir semua peserta didik sudah tuntas dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi majas perbandingan pada kelas kontrol. Sedangkan untuk berpikir kreatif kelas kontrol pada kegiatan pasca secara keseluruhan jumlah jumlah 471 dengan rata-rata keseluruhan 15. Sedangkan untuk nilai keseluruhan 2355 dengan memperoleh rata-rata 74.

Pembahasan 
Penerapan metode estafet writing dalam menulis puisi berorientasi majas perbandingan berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Syatariah (2011:42) bahwa kegiatan menulis dengan menggunakan metode estafet writing membuat peserta didik aktif mengembangkan daya khayalnya, berimaji, dan langsung menghasilkan sebuah produk. Sedangkan metode konvensional merupakan metode pembelajaran yang hingga saat ini masih digunakan dalam proses pembelajaran, hanya saja metode pembelajaran ini sudah mengalami berbagai perubahan karena tuntutan zaman. Meskipun metode konvensional dalam kegunaannya belum maksimal masih merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan kemampuan menulis teks puisi yang memperoleh metode pembelajaran estafet writing dengan kemampuan peserta didik yang memperoleh metode konvensional. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, peserta didik yang pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran estafet writing lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Menurut Tarigan (2008: 3), Penggunaan metode pembelajaran yang tepat, media pembelajaran yang menarik dan teknik pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi proses menulis peserta didik dalam mengembangkan potensinya yang berhubungan dengan kompetensi menulis teks.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan keterampilan peserta didik dalam menulis puisi berorientasi majas perbandingan dengan berpikir kreatif peserta didik yang memperoleh metode estafet writing dengan kemampuan peserta didik yang memperoleh model konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil peserta didik dalam menulis teks puisi berorientasi majas perbandingan. Metode pembelajaran yang dipilih harus memiliki sintak pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu metode yang tepat adalah metode esatfet writing. Menurut Supendi (2008:120) metode estafet writing mampu mengilustrasikan informasi yang diperoleh saat mengambil tindakan penting berdasarkan informasi tersebut. Metode ini termasuk salah satu metode active learning by doing yang bertujuan agar siswa mengasosiasikan belajar sebagai sebuah kegiatan yang menyenangkan. 
IV.	SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan nilai pada bab sebelumnya mengenai penerapan metode istafet writing dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi majas perbandingan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik kelas X SMA Manggala Kabupaten Bandung Tahun pelajaran 2020/2021 dapat disimpulkan sebagai berikut.
Kemampuan menulis teks puisi berorientasi majas perbandingan peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan metode estafet writing lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Peserta didik yang memperoleh metode pembelajaran estafet writing ketika menulis mengalami peningkatan hampir disetiapaspek kemampuan menulis teks puisi, terutama pada aspek menulis kalimat dengan memperhatikan aspek gaya bahasa dan menulis puisi secara utuh berdasarkan kalimat yang dipilih sebelumnya. selain itu, aktivitas dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan metode estafet writing secara umum sudah terlaksana dengan baik. Hal ini membuat peserta didik berantusias disetiap proses pembelajarannya. Peserta didik belajar untuk berpikir kreatif dalam mengembangkan suatu kata menjadi sebuah kalimat yang mengandung aspek majas perbandingan untuk nantinya dikembangkan menjadi sebuah puisi yang utuh.

Kemampuan peserta didik dalam menulis teks puisi berorientasi majas perbandingan yang memperoleh metode estafet writing lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukan dengan perolehan jumlah skor peserta didik untuk menulis puisi pada kelas eksperimen yaitu 2625 dengan rata-rata 82. Perolehan nilai tertinggi pada kelas ekperimen setelah diberikan perlakuan yaitu 90, perlu kita ketahui dalam pemilihan majas perbandingan untuk menulis sebuah puisi pada kegiatan ini didominasi dengan majas personifikasi hampir semua peserta didik disetiap kalimatnya menggunakan majas tersebut, tidak hanya ada juga peserta didik yang menggunakan majas simile. Sedangkan untuk perolehan skor terkecil pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu 65. Pada kelas kontrol jumlah skor 2385 dengan rata-rata 74, perlu kita ketahui dalam proses pembelajaran menulis puisi dengan memperhatikan majas perbandingan pada kelas kontrol banyak peserta didik yang kurang paham terutama dalam majas perbandingan. Perolehan skor tertinggi pada kelas kontrol setelah pembelajaran yaitu 85, sedangkan untuk perolehan nilai terendah pada kelas control setelah pembelajaran yaitu 65.

Hubungan kemampuan peserta didik dalam menulis puisi berorientasi majas perbandingan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan metode estafet writing dan peserta didik yang menggunakan model konvensional. Berdasarkan perhitungan, menunujukkan bahwa nilai rata-rata untuk kelas Eksperimen (metode estafet writing) sebesar 71,51% termasuk dalam kategori cukup efektif dibandingan dengan metode konvensional yang hanya memperoleh rata-rata sebesar 63,68%. Untuk kategori nilai minimum Metode estafet writing juga lebih efektif sebesar 57,89% diabanding metode konvensioanl sebesar 49,09 dan untuk kaategori nilai maksimum metode estafet writing juga lebih efektif karena memperoleh skor sebesar 82,46% sedangkan metode konvensional hanya memperoleh 73,33%. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahawa metode pembelajaran estafet writing lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dibandingkan dengan metode konvensional. 
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